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Info Artikel : Abstract

Sejarah Artikel

Diterima The letter from Prophet Muhammad to the Roman Emperor Heraclius is one of the historical
8 Januari 2024 documents of great significance in the context of Islamic studies and world history. This research
Disetujui conducts a semantic analysis of the text of the letter with the aim of uncovering the messages and
5 Februari 2024 meanings it contains. The research methodology involves collecting the original text in Arabic,
Dipublikasikan translating it into understandable languages, identifying language structures and writing styles,
30 April 2024 semantic analysis, understanding the historical and cultural context, and comparing it with relevant

texts. The research findings reveal that the letter reflects the identity and culture of Prophet
Muhammad and the Islamic community through the use of the Arabic language and a respectful
greeting. The identity of the sender as a "servant of Allah and His messenger" illustrates the
humility of Prophet Muhammad and his role as a messenger of Allah. The letter contains an
invitation to embrace Islam, emphasizing great rewards for those who accept it and serious
consequences for those who reject it. The acknowledgment of monotheism in the letter demonstrates
a strong belief in Islamic teachings, while the use of the phrase "bear witness" reinforces the power
and universal invitation of these teachings. This research also highlights the importance of
understanding the historical and cultural context in which the letter was written, including the
political and social situation and the relationship between the Muslim community and the Eastern
Roman Empire. Therefore, this research provides deep insights into the messages and meanings of
Prophet Muhammad's letter to Emperor Heraclius in the context of early Islamic history and
intercivilizational diplomacy, making it an essential part of Islamic history and the Prophet
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Surat Nabi Muhammad kepada Raja Romawi, Heraclius, adalah salah satu dokumen

bersejarah yang memiliki relevansi besar dalam konteks studi keislaman dan sejarah dunia.
Penelitian ini melakukan analisis semantik terhadap teks surat tersebut dengan tujuan untuk
mengungkap pesan dan makna yang terkandung di dalamnya. Metodologi penelitian melibatkan
pengumpulan teks asli dalam bahasa Arab, terjemahan ke dalam bahasa yang dapat dimengerti,
identifikasi struktur bahasa dan gaya penulisan, analisis semantik, pemahaman konteks sejarah dan
budaya, serta perbandingan dengan teks-teks lain yang relevan. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa Surat ini mencerminkan identitas dan budaya Nabi Muhammad dan umat Islam melalui
penggunaan bahasa Arab dan salam yang penuh rasa hormat. Identitas pengirim surat sebagai
"hamba Allah dan utusanNya" menggambarkan kerendahan hati Nabi Muhammad dan perannya
sebagai utusan Allah. Surat ini mengandung ajakan untuk memeluk Islam, dengan menekankan
pahala besar bagi penerima yang menerima dan konsekuensi serius bagi penolaknya. Pengakuan
monoteisme dalam surat menunjukkan keyakinan kuat dalam ajaran Islam, sementara penggunaan
kata "saksikanlah" menguatkan kekuatan dan undangan universal dalam ajaran tersebut. Penelitian
ini juga menyoroti pentingnya pemahaman konteks sejarah dan budaya pada saat surat itu ditulis,
termasuk situasi politik dan sosial serta hubungan antara komunitas Muslim dan Kekaisaran
Romawi Timur. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang
pesan dan makna Surat Nabi Muhammad kepada Raja Romawi dalam konteks sejarah awal Islam
dan diplomasi antarperadaban, menjadikannya bagian penting dari sejarah Islam dan dakwah Nabi
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PENDAHULUAN

Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi adalah salah satu dokumen
bersejarah yang telah mendapatkan
perhatian luas dalam konteks studi
keislaman dan sejarah dunia. Surat ini
merupakan salah satu dari serangkaian
surat yang dikirimkan oleh  Nabi
Muhammad %  kepada pemimpin-
pemimpin negara dan kepala suku pada
masanya, termasuk Raja Heraclius dari
Kekaisaran Romawi Timur. Muttagin
(2020) menjelaskan bahwa surat ini
mencatat sebuah peristiwa penting dalam
sejarah awal Islam, mengingatkan Kkita
pada hubungan diplomatis antara
peradaban Islam awal dan dunia
Byzantium yang berpengaruh.

Pendekatan semantik, dalam konteks
ini, memberikan wawasan mendalam
tentang isyarat, makna, dan pesan yang
terkandung dalam teks surat tersebut (Han,
et. al.. 2019). Menurut Gordani (2021)
analisis semantik adalah pendekatan yang
memungkinkan kita untuk menyelidiki
makna-makna yang tersirat dan tersurat
dalam kata-kata yang digunakan oleh Nabi
Muhammad dalam surat ini. Dengan
memahami makna teks secara lebih
mendalam, kita dapat menggali lebih
dalam pesan dan tujuan di balik surat
tersebut.

Dalam artikel ini, peneliti akan
melakukan analisis semantik terhadap
Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi. Kami akan mengeksplorasi
struktur bahasa, pilihan kata, serta aspek-

aspek semantik lainnya dalam teks surat
ini (Hafli, 2020). Tujuan kami adalah
untuk  menjelaskan makna  yang
terkandung dalam surat tersebut dan
menghubungkannya  dengan  konteks
sejarah dan diplomasi pada masanya.
Dengan demikian, artikel ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru tentang
pemahaman kita terhadap surat ini dan
peran pentingnya dalam sejarah Islam awal

(Ramdhany, 2022).

Pendekatan semantik ini relevan
dalam konteks studi sejarah, linguistik, dan
kajian keagamaan, dan dapat memberikan
kontribusi  yang berharga terhadap
pemahaman kita tentang hubungan antara
peradaban awal Islam dan dunia
Bizantium. Selain itu, artikel ini juga dapat
memberikan landasan untuk pemahaman
yang lebih baik tentang dinamika
diplomasi antar peradaban pada masa itu
(Labaso, 2023).

Hatab (2022) dalam papernya yang
berjudul Prophet Muhammad's Linguistic

Etiquette menyebutkan bahwa gaya bahasa
yang digunakan oleh memiliki tingkat
moral, dan etiket yang tinggi.

Menurut Ramdani_(2020) dalam

konteks analisis semantik, para ahli
linguistik telah memberikan pandangan
berharga tentang pentingnya memahami
makna dan struktur bahasa dalam teks-teks
kuno, seperti Surat Nabi Muhammad
kepada Raja Romawi. Ahli linguistik
menyatakan bahwa bahasa adalah alat
utama untuk menyampaikan makna, dan
dalam teks agama seperti ini, pemahaman
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makna yang mendalam adalah kunci untuk
mengungkap pesan-pesan agama dan
filosofis yang terkandung di dalamnya.

Pendekatan semantik juga
memungkinkan para ahli linguistik untuk
mengidentifikasi  perangkat  linguistik
khusus yang digunakan dalam surat ini
untuk menyampaikan pesan dengan
efektif. Ini mencakup penggunaan kata-
kata yang berbeda, gaya bahasa retorika,
dan pengulangan kata-kata tertentu untuk
memperkuat pesan tertentu.

Para ahli sejarah kebudayaan Islam
telah menggarisbawahi pentingnya Surat
Nabi Muhammad kepada Raja Romawi
dalam memahami hubungan antara dunia
Islam awal dan dunia Byzantium. Dr.
Ahmad Al-Hakim, seorang sejarawan
kebudayaan Islam, mencatat bahwa surat
ini mencerminkan upaya Nabi Muhammad
untuk menjalin  hubungan diplomatik
dengan pemimpin dunia Byzantium yang
kuat pada masa itu (Khalil & Barvi, 2021).

Dengan memahami pandangan para
ahli linguistik dan sejarah kebudayaan
Islam, Kkita dapat menggali lebih dalam
makna dan konteks surat ini. Ini adalah
kontribusi penting untuk pemahaman yang
lebih komprehensif tentang surat tersebut
dan dampaknya dalam sejarah dan studi
keislaman. Dalam artikel ini, peneliti akan
menguraikan analisis semantik yang
mendalam terhadap Surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi,
membawa kita lebih dekat ke dalam
pemahaman pesan yang disampaikan
melalui teks tersebut, serta

menggambarkan signifikansinya dalam
sejarah dan studi keislaman.

KAJIAN TEORI
Pengertian dan Ruang Lingkup
Semantik

Ginting &  Ginting  (2019)

menyebutkan bahwa semantik adalah
cabang ilmu linguistik yang mempelajari
makna. Gani & Arsyad (2019)
menambahkan bahwa makna dapat
didefinisikan sebagai hubungan antara
bentuk linguistik (seperti kata, frasa,
kalimat) dan konsep, objek, atau gagasan
yang dirujuknya.

Lebih  lanjut Ramdani (2020)

mengutip dari Ulmann menyebutkan ruang

lingkup semantik meliputi:

1. Makna kata: Mempelajari makna kata
secara individual, termasuk bagaimana
makna kata terbentuk, bagaimana
makna kata berubah seiring waktu, dan
bagaimana makna kata berbeda dalam
konteks yang berbeda.

2. Makna kalimat: Mempelajari  bagai-
mana makna kata dikombinasikan
untuk menghasilkan makna kalimat.
Hal ini  termasuk  mempelajari
bagaimana tata bahasa dan struktur
kalimat mempengaruhi makna.

3. Makna wacana: Mempelajari bagai-
mana makna kalimat dikombinasikan
untuk menghasilkan makna teks yang
lebih besar, seperti paragraf, bab, dan
buku. Hal ini termasuk mempelajari
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bagaimana kohesi dan koherensi teks
mempengaruhi makna.

Menurut Butar-butar (2021)

semantik memiliki hubungan yang erat
dengan cabang ilmu linguistik lainnya,
seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Fonologi mempelajari  bunyi bahasa,
morfologi mempelajari struktur kata, dan
sintaksis mempelajari struktur kalimat.
Semantik  menggunakan  pengetahuan
tentang bunyi, struktur kata, dan struktur
kalimat untuk memahami makna.

Kondisi Politik Saat Pengiriman Surat
Nabi Muhammad Kepada Raja Romawi

Dalam NU Online (Madina, 2021)
pada masa Nabi Muhammad, Kekaisaran
Romawi merupakan kekuatan politik
utama di wilayah Mediterania. Kekaisaran
ini membentang luas dari Britania di barat
hingga Mesopotamia di timur, dan dari
Jerman di utara hingga Afrika Utara di
selatan. Kekuatan Romawi tak tertandingi,
dan pengaruhnya terasa di semua aspek
kehidupan, termasuk politik, ekonomi, dan
budaya .

Syam, vyang sekarang dikenal
sebagai Suriah, merupakan bagian penting
dari Kekaisaran Romawi. Wilayah ini
strategis karena terletak di persimpangan
jalan perdagangan utama dan merupakan
pintu gerbang ke Mesir dan Arabia.
Romawi memerintah Syam dengan tangan
besi, dan penduduknya dipaksa untuk
membayar pajak yang tinggi dan
mengikuti hukum Romawi (Cahya, 2020).

Syam berdekatan dengan Madinah,
tempat Nabi Muhammad mendirikan
komunitas Muslim pertama. Kedekatan ini
membuat hubungan antara Muslim dan
Romawi tak terelakkan. Nabi Muhammad
menyadari kekuatan Romawi dan berusaha
menjalin  hubungan diplomatik dengan
mereka (Hakim, 2022).

Kondisi politik yang didominasi oleh
Romawi ini memiliki dampak signifikan
pada pengiriman surat Nabi Muhammad
kepada para pemimpin dunia. Nabi
Muhammad Saw. ingin menyebarkan
Islam ke seluruh dunia, dan Romawi
adalah salah satu target utama. Surat-surat
Nabi Muhammad kepada para pemimpin
Romawi merupakan upaya untuk menjalin
hubungan diplomatik dan menyebarkan
pesan Islam (Hakim, 2022).

Reaksi Heraclius terhadap Surat dari
Nabi Muhammad

Ketika Heraclius, Kaisar Romawi
saat itu, menerima surat dari Nabi
Muhammad, reaksinya mencerminkan
sikap yang penuh dengan kehormatan dan
kehati-hatian. Heraclius, sebagai seorang
pemimpin yang bijaksana, memperlakukan
surat itu sebagai dokumen yang penting
dari seorang yang dihormati, yakni Nabi
Muhammad. Dengan penuh perhatian, ia
membaca surat tersebut secara seksama,
menunjukkan sikap seriusnya dalam
memahami dan menanggapi isi pesan yang
disampaikan (Insani, 2019).
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Meskipun tidak diungkapkan secara
langsung, ada indikasi bahwa Heraclius
terkesan dengan isi surat tersebut. Pesan
yang disampaikan olen Nabi Muhammad
mungkin memiliki dampak emosional atau
intelektual yang signifikan pada Heraclius,
mungkin karena kejelasan atau kekuatan
argumen yang terdapat dalam surat
tersebut. Namun, meskipun terkesan,
Heraclius tidak  memutuskan  untuk
memeluk Islam, hal ini mungkin
disebabkan oleh pertimbangan politik,
agama, atau faktor-faktor lain yang
memengaruhi keputusannya (Hafli, 2020).

Meskipun tidak memeluk Islam,
Heraclius menunjukkan sikap toleransi dan
penghargaan terhadap kebebasan
beragama dengan memberikan jaminan
keamanan bagi komunitas Muslim di
wilayahnya. Tindakan ini tidak hanya
mencerminkan sikap hormat terhadap
agama lain, tetapi juga merupakan respons
yang menghormati upaya Nabi
Muhammad untuk membangun hubungan
yang damai antara umat Muslim dan
pemerintah Romawi. Keseluruhan, reaksi
Heraclius terhadap surat Nabi Muhammad
memiliki implikasi politik dan diplomatik
yang penting, mempengaruhi hubungan
antara kekaisaran Romawi dan umat
Muslim pada masa itu (Hafli, 2020).

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dimulai
dengan pengumpulan teks asli Surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi dalam
bahasa Arab. Selanjutnya, teks tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa yang dapat

dimengerti, seperti bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia, untuk memastikan akses
yang sama bagi peneliti dan pembaca.

Selanjutnya, penelitian meng-
identifikasi struktur bahasa dan gaya
penulisan dalam surat, termasuk tata
bahasa, pemilihan kata, dan gaya retorika
yang digunakan oleh Nabi Muhammad. Ini
penting untuk memahami elemen-elemen
kunci dalam teks.

Analisis semantik menjadi fokus
utama penelitian ini, dengan peneliti
mengeksplorasi makna kata-kata dan
kalimat dalam teks serta mencari tanda-
tanda makna tersurat dan tersirat. Mereka
juga  mengidentifikasi  konsep-konsep
kunci yang mungkin menjadi fokus dalam
surat, seperti undangan untuk memeluk
Islam dan pesan perdamaian.

Konteks sejarah dan budaya saat
surat itu ditulis diperhatikan dengan teliti.
Ini melibatkan penelusuran tentang situasi
politik, sosial, dan budaya pada masa itu,
serta hubungan antara komunitas Muslim
dan Kekaisaran Romawi Timur. Terakhir,
peneliti  membandingkan Surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi dengan
teks-teks lain yang relevan untuk
memberikan perspektif tambahan tentang
pesan dan makna surat ini dalam konteks
sejarah dan diplomasi.

Dengan pendekatan metodologi ini,
penelitian bertujuan untuk mengungkap
makna dan pesan yang terkandung dalam
Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi secara komprehensif, serta
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memahami perannya dalam sejarah awal
Islam dan hubungan antar peradaban pada
masa itu.

Metodologi penelitian ini dimulai
dengan pengumpulan teks asli Surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi dalam
bahasa Arab. Selanjutnya, teks tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa yang dapat
dimengerti, seperti bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia, untuk memastikan akses
yang sama bagi peneliti dan pembaca.

Selanjutnya, peneliti meng-
identifikasi struktur bahasa dan gaya
penulisan dalam surat, termasuk tata
bahasa, pemilihan kata, dan gaya retorika
yang digunakan oleh Nabi Muhammad. Ini
penting untuk memahami elemen-elemen
kunci dalam teks.

Analisis semantik menjadi fokus
utama penelitian ini, dengan peneliti
mengeksplorasi makna kata-kata dan
kalimat dalam teks serta mencari tanda-
tanda makna tersurat dan tersirat. Mereka
juga  mengidentifikasi  konsep-konsep
kunci yang mungkin menjadi fokus dalam
surat, seperti undangan untuk memeluk
Islam dan pesan perdamaian.

Konteks sejarah dan budaya saat
surat itu ditulis diperhatikan dengan teliti.
Ini melibatkan penelusuran tentang situasi
politik, sosial, dan budaya pada masa itu,
serta hubungan antara komunitas Muslim
dan Kekaisaran Romawi Timur.

Terakhir, penelitian membandingkan
Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi dengan teks-teks lain yang
relevan untuk memberikan perspektif
tambahan tentang pesan dan makna surat
ini dalam konteks sejarah dan diplomasi.

Dengan pendekatan metodologi ini,
penelitian bertujuan untuk mengungkap
makna dan pesan yang terkandung dalam
Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi secara komprehensif, serta
memahami perannya dalam sejarah awal
Islam dan hubungan antarperadaban pada
masa itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teks Surat Nabi Muhammad yang di
kirimkan kepada Kaisar Romawi
Heraclius

Surat yang dikirim oleh Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi,
Heraclius, pada tahun ketujuh hijriyah
berisi ajakan untuk masuk Islam (Hafli.
2023). Surat tersebut ditulis dalam bahasa
Arab dan berbunyi sebagai berikut:
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“Dengan nama Allah Yang
Maha  Pengasih  Lagi  Maha
Penyayang. Dari Muhammad hamba
Allah dan utusanNya kepada
Heraclius penguasa Romawi. Salam
sejahtera bagi orang yang mengikuti
petunjuk. Masuk Islamlah, niscaya
kamu selamat. Masuk Islamlah,
niscaya Allah memberimu pahala dua
kali lipat. Jika kamu berpaling, kamu
akan menanggung dosa orang-orang
Romawi. Hai Ahli Kitab, marilah
(berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang sama di antara Kita,
bahwa kita tidak menyembah kecuali
hanya kepada Allah, dan tidak
mempersekutukanNya dengan
sesuatu pun; dan tidak (pula)
sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai sembahan selain
Allah. Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka.
'Saksikanlah, bahwa kami adalah
orang-orang yang berserah  diri
(kepada Allah).”
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Gambar 1. Naskah Surat yang ditulis Nabi Muhammad

untuk Raja Heraclius (Diambil dari VOA Islam)
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Konteks Sejarah dari Surat Nabi
Muhammad

Pada tahun 622, Nabi Muhammad
hijrah ke Madinah setelah mendapat
gangguan dari kaum kafir Quraisy. Di
Madinah, beliau mendapat dukungan dari
masyarakat setempat, yang memungkinkan
beliau untuk menyampaikan dakwah Islam
dengan baik. Salah satu strategi dakwah
yang digunakan adalah melalui
korespondensi, termasuk mengirim surat
kepada raja-raja di berbagai wilayah
(Adryamarthanino & Ningsih, 2022).

Surat yang dikirim kepada Heraclius
adalah bagian dari upaya ini. Isi surat
tersebut adalah ajakan untuk masuk Islam,
dengan janji bahwa jika Heraclius
memeluk Islam, Allah akan memberinya
pahala yang berlipat ganda (Aditiya.
2023). Jika Heraclius menolak ajakan ini,
beliau akan menanggung dosa karena
menyesatkan rakyatnya. Surat ini juga
mengajak Heraclius dan rakyatnya untuk
berpegang pada ajaran bahwa tidak ada
yang layak disembah selain Allah dan
tidak ada yang layak dijadikan tuhan selain
Allah.

Surat ini dikirim melalui Dihyah bin
Khalifah al-Kalbi, yang diperintahkan
untuk menyerahkan surat tersebut kepada
penguasa  Bushra, yang kemudian
menyerahkannya kepada Heraclius.

Meskipun Heraclius tidak memeluk
Islam hingga akhir hidupnya, beliau
mengakui kebenaran ajaran Islam. Dalam
konteks sejarah yang lebih luas, surat ini
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juga mencerminkan situasi politik dan
militer pada saat itu. Pada awal
pemerintahan Heraclius, banyak wilayah
Kekaisaran Romawi Timur yang direbut
oleh kaum Muslim. Namun, sekitar tahun
625, Heraclius berhasil merebut kembali
beberapa wilayah tersebut. Tidak lama
setelah itu, beliau menerima surat dari
Nabi Muhammad.

Analisis Semantik dari Surat Nabi
Muhammad untuk Raja Romawi

Dalam penelitian yang dilakukan
olen  Insani  (2019)  menunjukkan
penggunaan bahasa Arab dalam surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi,
Heraclius, menunjukkan dimensi yang
dalam dalam konteks sejarah dan agama
Islam. Bahasa Arab bukan sekadar alat
komunikasi, tetapi juga mencerminkan
identitas, agama, dan pesan universal.

Lebih  lanjut  Insani _ (2019)
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad dan
umat Islam pada masa itu menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa utama. Hal ini
mencerminkan identitas budaya dan agama
mereka. Sebagai seorang Arab, Nabi
Muhammad menggunakan bahasa Arab
untuk menerima wahyu Allah dalam
bentuk Al-Quran. Dengan demikian,
penggunaan bahasa Arab dalam surat ini
menunjukkan  bahwa surat tersebut
merupakan bagian dari tradisi agama Islam
yang kokoh.

Dari penelitian sebelumnya ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
dalam komunikasi lintas budaya memiliki

dampak yang signifikan pada pemahaman
dan penerimaan pesan. Namun, penelitian
ini menyoroti bahwa penggunaan bahasa
Arab oleh Nabi Muhammad dalam konteks
surat kepada Heraclius memiliki dimensi
yang lebih mendalam, karena berkaitan
dengan identitas agama dan universalitas
pesan Islam. Ini menunjukkan perlunya
mempertimbangkan konteks historis dan
agama saat menganalisis penggunaan
bahasa dalam surat tersebut.

Dalam melakukan analisis semantik
dari surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi, Heraclius, kita perlu memahami
makna dan pesan yang disampaikan dalam
surat tersebut.

Berikut adalah analisis semantik dari
surat tersebut:

a. Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa Arab dalam
Surat Nabi Muhammad kepada Raja
Romawi, Heraclius, memiliki makna
yang dalam dan berlapis dalam konteks
sejarah dan agama Islam. llham (2023)
dalam artikelnya menyebutkan bahwa
Bahasa Arab bukanlah sekadar alat
komunikasi, tetapi juga mengandung
identitas, agama, dan pesan universal.

Bahasa Arab adalah bahasa utama
Nabi Muhammad dan umat Islam pada
saat itu. Ini mencerminkan identitas
budaya dan agama mereka. Nabi
Muhammad adalah seorang Arab, dan
bahasa Arab adalah bahasa yang
digunakan untuk menerima wahyu
Allah dalam bentuk Al-Quran (Aprizal
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(2021). Dengan demikian, penggunaan
bahasa Arab dalam surat ini
mencerminkan bahwa surat tersebut
adalah bagian dari tradisi agama Islam
yang kuat.

Selain itu, bahasa Arab juga
memegang peranan penting dalam Al-
Quran. Al-Quran, sebagai kitab suci
Islam, ditulis dalam bahasa Arab.
Penggunaan bahasa yang sama dalam
surat ini mengaitkan pesan surat dengan
ajaran dan petunjuk yang terkandung
dalam Al-Quran. Ini memberikan berat
pada pesan dalam surat, mengingatkan
bahwa pesan tersebut adalah bagian
dari wahyu ilahi.

Bahasa Arab juga memiliki
universalitas yang unik dalam konteks
Islam. Meskipun bahasa tersebut adalah
bahasa kaum Arab pada masa itu,
ajaran  Islam  mengajarkan  bahwa
pesannya  adalah  universal dan
ditujukan untuk seluruh umat manusia.
Penggunaan bahasa Arab dalam surat
ini menegaskan bahwa pesan Islam
adalah pesan universal yang relevan
bagi seluruh umat manusia, termasuk
Heraclius dan masyarakat Romawi.

Selain itu, penggunaan bahasa
Arab juga dapat dianggap sebagai
upaya untuk memastikan komunikasi
yang efektif. Bahasa Arab adalah
bahasa ilmu, agama, dan sastra pada
masa itu, sehingga penggunaannya
dapat memastikan bahwa pesan yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad
dapat dipahami dengan baik oleh
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penerima surat, meskipun Heraclius
mungkin tidak fasih dalam bahasa
Arab.

Dengan demikian, penggunaan
bahasa Arab dalam Surat Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi
adalah  lebih  dari  sekadar alat
komunikasi. Bahasa tersebut
mencerminkan identitas, agama,
universalitas, dan efektivitas pesan
Islam yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad kepada dunia Byzantium
dan seluruh umat manusia.

. Penggunaan Salam

Salah satu ciri khas dalam Islam
adalah penggunaan salam sebagai salam
pembuka yang berarti "Dengan nama
Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang" (a3l gaaill 4 o). Frase
ini adalah bismillah, yang sering
digunakan dalam banyak konteks dalam
Islam, termasuk saat memulai aktivitas
atau perbuatan apa pun yang
dikehendaki dengan restu dan berkah

Allah (Anshory, Muntagim, & Barzah,
2022).

Penggunaan bismillah dalam surat
ini bukan hanya sekadar salam
pembuka yang formal, tetapi juga
memiliki makna mendalam. Bismillah
adalah panggilan untuk memulai segala
sesuatu dengan menyebut nama Allah,
Sang Pencipta dan Pemilik segala
sesuatu (Khoiron & Zahroh, 2022).
Dalam konteks surat ini, penggunaan
bismillah adalah cara Nabi Muhammad
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untuk menegaskan bahwa pesan yang
akan disampaikan adalah pesan yang
berasal dari Allah, Sang Pencipta.

Selain itu, kata-kata "Yang Maha
Pengasih Lagi Maha Penyayang"
(x5 oaa3l) adalah sifat-sifat Allah
yang menggambarkan sifat kasih
sayang, belas kasihan, dan kebaikan-
Nya. Dengan menyertakan sifat-sifat ini
dalam salam pembuka surat, Nabi
Muhammad ingin menunjukkan bahwa
Islam adalah agama yang diwarnai oleh
cinta, kasih sayang, dan kebaikan, dan
bahwa pesan yang akan
disampaikannya adalah pesan yang
membawa rahmat bagi seluruh umat
manusia.

Jadi, penggunaan salam pembuka
yang mengandung bismillah dan sifat-
sifat Allah ini dalam surat merupakan
cara untuk menegaskan asal usul ilahi
dari pesan yang akan disampaikan,
memberikan nuansa kasih sayang dan
kebaikan dalam komunikasi, serta
mengundang penerima surat, dalam hal
ini Heraclius, untuk membuka hati
mereka terhadap pesan yang akan
disampaikan.  Itu adalah  contoh
bagaimana aspek linguistik dalam surat
ini dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan yang mendalam
dan memiliki makna yang lebih dalam
dalam konteks agama dan budaya
Islam.

c. ldentitas Pengirim

Pengidentifikasian ~ diri ~ Nabi
Muhammad sebagai "hamba Allah dan
utusanNya"  dalam  Surat  Nabi
Muhammad kepada Raja Romawi,
Heraclius, adalah sebuah pernyataan
yang mencerminkan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang sangat penting
dalam Islam. Ini adalah pengungkapan
yang penuh makna yang
menggambarkan ~ hubungan  antara
manusia dan Allah, serta peran penting
Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya.

Ketika Nabi Muhammad
menyebut dirinya sebagai "hamba
Allah," ini adalah pengingat kepada
semua umat Islam bahwa, meskipun dia
adalah seorang Nabi yang dihormati
dan pemimpin agama, dia tetaplah
seorang hamba Allah yang tunduk
kepada kehendak-Nya. Ini adalah
konsep dasar dalam Islam bahwa setiap
individu, termasuk Nabi, adalah
makhluk Allah yang harus hidup dalam
ketaatan dan tunduk kepada-Nya. Ini
menunjukkan kerendahan hati Nabi
Muhammad yang dalam  dan
ketaatannya terhadap Allah.

Di sisi  lain, Kketika Nabi
Muhammad mengidentifikasi dirinya
sebagai "utusanNya,"” ini menyoroti
peran pentingnya dalam menyampaikan
pesan ilahi. Dalam Islam, rasul-rasul
adalah utusan-utusan Allah yang dipilih
untuk  menyampaikan wahyu dan
petunjuk-Nya kepada manusia. Dengan
menyebut dirinya sebagai utusan Allah,
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Nabi Muhammad menegaskan bahwa
misinya adalah suci dan diangkat oleh
Allah untuk menyebarkan ajaran Islam.
Ini juga menunjukkan tanggung jawab
besar yang dipikulnya  sebagai
pembawa risalah Allah.

Penggabungan kedua identitas ini
dalam satu kalimat adalah pengingat
yang kuat bagi umat Islam tentang
pentingnya menjaga  keseimbangan
antara ketaatan kepada Allah dan
pelaksanaan tugas ilahi. Meskipun Nabi
Muhammad memiliki peran yang
sangat mulia sebagai utusan Allah, dia
tetap merendahkan diri sebagai hamba
Allah dengan kerendahan hati. Ini
adalah contoh bagi umat Islam untuk
selalu menjalani hidup dalam ketaatan
dan kesederhanaan, bahkan dalam
posisi yang tinggi dan mulia.

Selain itu, pernyataan ini juga
mencerminkan  penghormatan  Nabi
Muhammad terhadap Allah sebagai
Pencipta dan Pemilik segala sesuatu.
Dengan mengakui bahwa dia adalah
hamba Allah, Nabi Muhammad
menegaskan bahwa hanya Allah yang
memiliki otoritas tertinggi, dan peran
utamanya adalah menyampaikan wahyu
dan ajaran-Nya kepada umat manusia.

Dengan demikian, dalam konteks
surat ini, pengidentifikasian diri Nabi
Muhammad sebagai "hamba Allah dan
utusanNya" adalah ekspresi dari nilai-
nilai fundamental dalam Islam seperti
ketaatan, kerendahan hati,
penghormatan, dan tanggung jawab. Ini

358 | Kredo : Jurnal limiah Bahasa dan Sastra

Vol. 7 No. 2 (2024)

juga mencerminkan peran penting Nabi
Muhammad dalam menyebarkan pesan
agama Islam dan mengajak Heraclius
serta umat manusia lainnya untuk
mengikuti jalan yang benar menurut
ajaran-Nya.

. Ajakan untuk Masuk Islam

Ketika Nabi Muhammad %
mengirim surat ini kepada Raja
Romawi, beliau tidak hanya sekedar
menyampaikan ~ pesan  keagamaan.
Lebih dari itu, surat ini adalah sebuah
panggilan kepada Heraclius untuk
mempertimbangkan  ajaran  Islam
sebagai jalan hidup yang benar dan
memberikan pandangan baru tentang
spiritualitas, moralitas, dan kehidupan
sosial.

Dalam  ajakan ini, Nabi
Muhammad mengungkapkan keyakinan
yang mendalam akan kebenaran agama
Islam. la meyakini bahwa Islam adalah
jalan yang benar yang diturunkan oleh
Allah dan akan membawa manfaat dan
rahmat bagi mereka yang menerimanya.
Dengan kata lain, ia memandang Islam
sebagai solusi untuk kehidupan yang
lebih baik, baik dalam hal spiritualitas
maupun moralitas.

Nabi Muhammad juga
menawarkan janji pahala yang berlipat
ganda dari Allah jika Heraclius
menerima ajakan ini. Ini adalah cara
untuk menekankan pentingnya tindakan
memeluk Islam. Dalam Islam, pahala
adalah insentif yang diberikan oleh
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Allah  kepada orang-orang yang
menjalankan perintah-Nya. Dengan
demikian, janji pahala yang berlipat
ganda adalah bukti akan kebaikan yang
akan diterima oleh Heraclius jika dia
menerima Islam.

Namun, Nabi Muhammad juga
memberikan peringatan tentang
konsekuensi penolakan. Dia
mengatakan bahwa jika Heraclius
menolak  ajakan ini, dia akan
menanggung dosa karena menyesatkan
rakyatnya. Ini adalah  ungkapan
kepedulian Nabi Muhammad terhadap
Heraclius dan  tanggung  jawab
moralnya sebagai seorang pemimpin.

Dalam konteks yang lebih luas,
ajakan ini  mencerminkan semangat
dakwah (penyiaran agama) Yyang
menjadi tugas utama Nabi Muhammad
sebagai seorang rasul. la bertanggung
jawab untuk menyampaikan pesan ilahi
kepada seluruh umat manusia dan
memberi mereka kesempatan untuk
memilih jalan yang benar.

Sebagai akhir dari narasi ini,
ajakan untuk memeluk Islam dalam
surat ini bukan sekadar pesan agama,
tetapi juga sebuah panggilan kepada
Heraclius dan seluruh umat manusia
untuk mempertimbangkan nilai-nilai
dan ajaran Islam sebagai jalan hidup
yang bermakna dan penuh dengan
berkah dari Allah.

e. Pengakuan Monoteisme

Surat ini memulai dengan kata-
kata yang sangat tegas: "Tidak ada yang
layak disembah selain Allah dan tidak
ada yang layak dijadikan tuhan selain
Allah." Ini adalah poin sentral dalam
ajaran Islam dan merupakan dasar dari
keyakinan monoteistik yang kuat.
Dalam konteks ini, monoteisme berarti
keyakinan akan keberadaan satu Tuhan
yang Maha Esa, tanpa sekutu atau mitra
dalam penyembahan. Ini adalah dasar
dalam agama Islam, yang memandang
Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang
layak disembah dan diakui.

Pengakuan monoteisme ini juga
menghadapkan diri kepada budaya dan
agama yang umum pada masa itu.
Romawi pada saat itu adalah
masyarakat yang mengamalkan
politeisme, dengan berbagai dewa dan
dewi yang disembah. Dengan kata lain,
terdapat banyak pemujaan terhadap
entitas yang dianggap sebagai dewa
atau kuasa ilahi. Surat ini, oleh karena
itu, merupakan suatu tantangan
terhadap status quo yang ada dan
sebuah panggilan untuk mengubah
pandangan mereka tentang keesaan
Tuhan.

Dalam pandangan Islam,
keyakinan monoteistik ini bukan hanya
sekadar penolakan terhadap berhala
atau dewa-dewi lain, tetapi juga
memahami sifat-sifat Allah yang Maha
Esa. Allah diakui sebagai Maha
Pengasih, Maha Penyayang, Maha
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Kuasa, dan Maha Bijaksana. Ini adalah
konsep yang mendalam dan
menyeluruh tentang Tuhannya yang
mencerminkan  rasa  hormat dan
pengabdian yang mendalam.

Pesan monoteisme ini  juga
memiliki  dimensi  universal. Nabi
Muhammad mengirim surat ini bukan
hanya kepada Raja Heraclius, tetapi
juga kepada seluruh umat manusia.
Pesan tentang keesaan Allah adalah
pesan yang berlaku untuk semua orang,
di semua tempat, dan dalam semua
waktu. Ini adalah panggilan untuk
semua manusia untuk menyadari dan
memahami konsep monoteisme dalam
agama Islam.

Dalam konteks sejarah,
pengakuan monoteisme ini
mencerminkan perbedaan mendasar
antara Islam dan agama-agama lain
pada masa itu. Ini menegaskan bahwa
Islam adalah agama monoteistik yang
murni dan menuntut pengakuan akan
keesaan Allah yang Maha Esa.

Dengan demikian, pengakuan
monoteisme dalam surat ini adalah
pesan yang kuat tentang keesaan Allah,
penolakan politeisme, dan panggilan
universal  untuk  mengakui  dan
menghormati Tuhannya. Ini adalah
salah satu aspek penting dalam ajaran
Islam yang mendalam dan memiliki
dampak yang signifikan  dalam
perkembangan agama dan budaya
dunia.
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f. Penggunaan Kata "Saksikanlah™

Kata "saksikanlah™ digunakan
oleh Nabi Muhammad dengan tujuan
yang sangat khusus dalam surat ini. Ini
bukan sekadar kata biasa, tetapi sebuah
pernyataan kuat yang membawa
beberapa pesan penting:

Ketegasan Pesan: Dengan
menggunakan kata "saksikanlah,” Nabi
Muhammad mengungkapkan keyakinan
yang sangat tegas terhadap pesannya.
Dia tidak meragukan kebenaran ajaran
Islam yang dia sampaikan kepada
Heraclius. Penggunaan kata ini adalah
cara untuk mengatakan bahwa apa yang
dia sampaikan adalah kebenaran yang
tidak dapat dipertanyakan.

Penguatan Keyakinan: Selain itu,
penggunaan kata "saksikanlah"
mencerminkan keyakinan mendalam
Nabi Muhammad terhadap ajaran
Islam. Dia menyaksikan kebenaran
ajaran ini secara pribadi, dan ini adalah
panggilan kepada Heraclius dan seluruh
manusia untuk juga menyaksikan
kebenaran ini. Dalam pandangan Nabi
Muhammad, Islam adalah ajaran yang
benar, dan penggunaan kata ini adalah
cara untuk mengajak Heraclius dan
orang-orang Romawi untuk
memahaminya.

Pertimbangan  Serius: Kata
"saksikanlah” juga dapat diartikan
sebagai undangan  untuk  mem-
pertimbangkan pesan dengan serius.
Nabi Muhammad ingin Heraclius dan
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rakyatnya untuk merenungkan ajaran
Islam dengan penuh perhatian dan
kebijaksanaan. Ini adalah panggilan
untuk memikirkan dan merenungkan
nilai-nilai kebenaran yang terkandung
dalam ajaran Islam.

Pesan Universal: Yang tak kalah
penting, penggunaan kata “saksikanlah"
memiliki pesan universal. Pesan ini
tidak hanya untuk Heraclius atau orang-
orang Romawi pada masa itu, tetapi
untuk semua manusia di seluruh dunia.
Ini adalah cara untuk mengatakan
bahwa ajaran Islam adalah pesan
universal yang berlaku untuk semua
umat manusia di semua tempat dan
waktu.

Dalam konteks sejarah, kata
"saksikanlah"  mencerminkan  pen-
dekatan yang kuat dalam penyampaian
pesan Islam. Ini adalah salah satu cara
di mana Nabi Muhammad memberikan
pesannya dengan keyakinan, kekuatan,
dan undangan universal untuk semua
manusia.  Penggunaan  kata  ini
memperkuat  retorika surat  dan
membuat pesannya lebih kuat dan
menggugah.

Dalam konteks yang lebih luas,
surat ini juga mencerminkan situasi
politik dan sosial pada saat itu, serta
strategi dakwah Nabi Muhammad

dalam menyebarkan ajaran Islam.
Meskipun Heraclius tidak memeluk
Islam, surat ini tetap menjadi bagian
penting dari sejarah Islam dan dakwah
Nabi Muhammad.

SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis Surat
Nabi Muhammad kepada Raja Romawi
Heraclius dengan pendekatan metodologi
yang mencakup identifikasi teks asli,
terjemahan, dan analisis struktur bahasa,
gaya penulisan, dan retorika. Fokus utama
adalah pada analisis semantik dengan
mempertimbangkan konteks sejarah dan
budaya saat surat tersebut ditulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
surat ini merupakan bagian dari strategi
dakwah Nabi Muhammad, menggunakan
korespondensi untuk menyebarkan ajaran
Islam.  Analisis semantik  menyoroti
penggunaan bahasa Arab sebagai identitas
agama dan pesan universal, pengakuan
monoteisme sebagai dasar ajaran Islam,
dan ajakan masuk Islam sebagai panggilan
untuk mempertimbangkan Islam sebagai
jalan hidup yang bermakna.
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